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KATA PENGANTAR

Bamvak jemis buah-buahan vang disukai oleh masvarakat dan bernila
ckonomi tinggi di Propinsi Sumatera Utara. Salah satu di antaranva
adalah Rambutan Brahrang. Komaoditi i merupakan buah unggulan
daerah vang memiliki cin khas dan khuses. Jenis buah Rambutan
Brahrang merupakan salah stau komoditas buah unggulan dan Propinsi
Sumatera Utara vane mempunyai cir khusus dan telah dilepas oleh
Menten Pertaman sebagai Vanietas unggul Nasional pada tabun 1997
Komoditi im mular dikembangkan pada Pemda setempat schingga
memerlukan dukungan teknologi spesifik lokasi.

Tubisan i menurut informas teknolog perbanyakan tanaman, teknik
budidava dan penanganan pasca panen Rambutan Brahrang

Kepada semua pihak vang telah membantu di dalam penulisan brosur
i kami sampaikan terima kasih
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I. PENDAHULUAN

Tanaman rambutan (MNeplelium lappaceum L.} merupakan
tanaman ash Indonesia. Dacrah sentra produks: rambutan di Indone-
sia adalah Jawa, Sumatera dan Kalimantan

Khusus di Sumatera Utara terdapat satu varietas ungeul ram-
butan vang dikenal dengan nama rambutan varietas Brahrang vang
banvak di budidayakan di dacrah Kotamadva Binjai. Rambutan i
sangat digeman masvarakat karena rasanva manis, daging buah
neclotok dan wama buah merah wa agak mengkilap.

Mcnurut data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Progans: Sumatera Utira Tahun 1994, rambutan i telah
di ekspor ke luar negeri sehanvak 36 ton dengan nilai US 82 364, Dan
pada Tahun 1997 Menten Pertamar telah melepas rambutan Brahrang
ini schagai varictas  unggul sesuai dengan SK Menieri Pertanian
Nomor ; 3% Kpts/TP.240/1/97.

Ditingau dari segi agroklimat tanaman rambutan Brahrang dapat
tumbuh dan berkembang baik vaitn pada ketinggian 0 - 500 meter
diatas permukaan laut (mdpl), beriklim basah, curah hujan berkisar
antara 2000 - 3000 mmdahun, pH tanah berkisar antara 4.0 = 7,0 dan
tanah banvak mengandung humus.

EPTF Gd. kohor Samus



Il. PERBANYAKAN TANAMAN

Perbamvakan tanaman rambwtan Brahrang vang basa dilakukan
adalah mencanghok dan okulasi
| Pencangkokan
Perbanyakan dengan cara canghok tergolong mudah dilakukan
dan sederhana
Keberhasilan memperoleh bibit cangkokan sangat tergantung me-
din cangkok, ikhm saat me neanghok dan pemehhaman setelah
pemotongan cangkokan
Medea canghok vang mudah dan murah adalal tanah Tetapi serbuh
serwaj dan mos (akar pakis haji) mempakan media cangkok vang
paling bak dan prakies Media m banvak dicunakan sebhaca bahan

cangkok saat i Penclapan dan pemalibian cabang canghok sangal

vieeryy haprer oltcaagbon dan dopar dvambid mage eirisnm
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penting untuk memperoleh hibit cangkok rambutan, Cabang
cangkok vang baik adalah yang berumur lebih kurang | tahun,
berwarna coklat kelabu, panjang canghkok maksimal | meter.
Waktu vang tepat melakukan pencangkokan adalah masa
pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu setelah masa panen buah.

Okulas:

Perbanyakan rambutan secara okulasi i merupakan suatu

cara mudah untuk menghasilkan bibit dalam jumiah besar
Cara membuat bibit okulasi

Siapkan bibit tanaman dan biji vang digunakan sebaga batang
bawah. Sebaiknva bibit im sudah ditanaman di polybag,
schingga memudahkan pekerjaanya. Umur batang bawah
berkisar antara % - 12 bulan, Scbatknya digunakan vanctas
lokasi seperti varietas Sinyamvoa.

Sapkan cabang entris untuk digunakan schapa) sumber mata
tempel. Cabang im mempunyvan daun pucuk vane mulai menuoa,
tetapi belum fua dan tidak terlalu muda

Kira-kira 20 cm diatas tanah, kulit batang bawah disavat
milintang atau diins seperti berbemtuk hunep U terbalik, Dikupas
kebawah dengan ujung pisau sepanjang 3 cm.

Dua pertiga bagian dan kulit vang terkupas dipotong dan sisanva
vang scpertiga lagi digunakan untuk menjempit kulit mata vang
akan ditempel.

Calon mata tunas diambil dan entris yvang sebaliknyva berukuran
sama dengan batang bawah, mata tunas segera disaval dan
dalam batang tersebul, beserta kayunya sepanjang 3 cm
kemudian dipotong,

Setelah calon mata tempel beserta bagian kecil kavurva disavat,
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lalu bagian kavunya tersebut dilepas

Selanjutnya mata tempel disipkan di belakang lidah kulit batang
bawah vang telah disiapkan hingga benar-benar pas dan dijepit
dengan sepertiga bagian kulit vang disisakan

Tempelkan ditkat dengan tab plastik Cara mengikatonva dan
bawah ke atas kirakira | em diatas tempelan Mata tempel
jangan sampar terutup tah plastk pemeikar

Setelah tiga minggu sejak penempelan, tal ikatan dibuka dan
tempelan dipeniksa. Bila mata tempel masih berw ama hijau seoar
tandanya okulasi berhasil, tetap bila berwama coklat dan kermg
berart penemypelan gagal

drte 2 Hiler oskwiasy ramhiian
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. CARA BERCOCOK TANAM

Penanaman

Usahatani rambutan Brahrang, seperti usahatani lunnya
diawali dengan pemilihan lahan atau penetapan lokasi kebu. Setelah
lokasi kebut ditetapkan. lahan harus dibersihkan dan pepohonan,
semak belukar, tunggul-tunggul bekas tanaman lama, kemudian di
pacul atai di bajak dengan traktor Lubang tanam biasanya dibuat
dengan ukuran 1% | % 0.5 meter. Lubang tanam dibiarkan terbuka
sclama | - 2 mingeu. Setelah itu tanah galian bagran atas dicampur
dengan 30 kg pupuk kandang, lalu lubang tanam ditutup kembals
Lubang tanam dibiarkan lagi tertutup 1 - 2 mingeu. Setelah itu
dilakukan penanaman, Penanaman bibat scbarknya dilakukan pada
awal atau menjelang musim hujan sehingga tidak perlu melakukan
penyiraman tanaman Jarak tanam vang biasa digunakan adalah
L0 % 10 mecter

Pemupukan

Untuk mencntukan suatu program pemupukan svang tepat
perlu dilakukan analisa tanah dan daun serta kebutuhan fisiologs
tanaman. Tetapn sebagar acuan sementara dapat digunakan dosis
pemupukan tanaman rambutan Brahrang sebagai berikut

Urmur Pupuk
Tanaman | Kandang Urea TSP KCL
O-5tahun | 15-50%g | 75-200gr| 50 - 125 gr|150- 250 gr
& . 10 tahun|B0 - 100 kg | 250 - 675 gr [125 - 250 gr | 300 - 500 gr
Sehap tahun diambah
Lenih dari 20 kg 1040 gr 50 gr 20 gr
10 tahun
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3. Pemehharanaan Tanaman

Pemcliharaan tanaman yang terpenting pada tanaman ram-
butan Brahrang adalah pemangiasan. Pemangkasan dilakubkan pada -
cabang vang Ddak berguna sepert ranting-ranting kenng atau mat,
cabang-cabamg air vang tdak berguna atau cabang-cabane vang
terlalu lebat sehmgea menutup pohon lam

4. Pengendahian Hama dan Penvakut

Hama-hama penting vang menverang lanaman rambutan

adalah kepinding (Helopeltis sp), ulal penggulung daun
(Adoxophves persiricta), penggerek buah (derocercops
cramere i), lalat buah (Oacier dorsalis), Pengendabannya dapat
dilakukan dengan penvemprotan Lebaveid 550 EC. Dhazinon 60
EC. Sedangkan penvakit vang sening dijumpai pada tanaman ram-
butan brahrang adalah penvakit tepung (Chidiem mepfedi ). penyalkit
busuk buah (forrvadimodia theohromae).
Pengendalian penyakit tersebut dapat dilakukan dengan
menyemprot fungisida Moreston 25 WP atau Bimoli. Pengendalian
hama dan penyvakit divpavakan mengzunakan sistem pengendalian
hama terpadu dengan menggunakan pestisida vang bijaksana dan
hanya alternatif terakhir.

4. Panen/pemetikan

Buah rambutan termasuk buah vang hams dipetik masak
dipohon. Bila dipetik sebelum masak, maka proses pemasakan buah
tudak akan berlanjut lag . Akibatnva kualitas buah memyads rendah.
Buah vang memiliki sifat fisiologi demikian disebut buah non
klimaktenk, vaitu buah setelah panen menghasilkan proses respiras)
dan produksi etilen relatip tetap, schingga proses pemasakan tidak
dapat berlanui.
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Pencotuan saat petik vang bak untuk menshasilkan buah
dengan nutu vang prima adalah dengan menctapkan saal panen
vailu p tuan wimur buah setelab bunga mekar atau kemasakan
buah dergan pencniuan warma buah vairw wama kulit dan rmambut
buah Aroma ataupun tekstur daging buah belum dapat dijadikan
schaga knteria panen buah rambutan. Hasil penclitian Broto dan
Laksmi ( 1989). mengatakan bahwa rambutan Binjai pada tinghkat
ketuaan dengan wama kulit merah penuh akan menghasilkan mutu
buah vang baik. Uniuk mendapatkan kualitas baik buah rambutan
hart dan bunga mckar (Wisnu,
dik, 1991) Buah rambutan masak tidak serempak, baik vange
terangka dalam satu tangka maupun pada keseluruhan tajuk. Bila
5 untuk menghemat biava petik, maka wama dan
ram. Dan sebaga dampaknva, kualicas

buah memads rendah. dan harea cenderung menadi rendah

Bimgan baik dipetik pada wmur |12

dipancn sck

kemasakan buah akan be




Cara panen buah rambutan adalab dengan cara memotong
tangkai tandan buah dengan menggunakan gunting atau sabit kecil
vang diikatkan pada ujung galah. Pemetikan dapat dilakukan
melalui tangga atan memanjat pohon. Gesekan atau tekanan vang
akan mengakibatkan pelukaan atan memar pada rambut atau kulit
buah harus dihindan. Buah vang luka akan mudah terserang janmr
vang mengakibatkan busuk coklat kehitaman pada kulit buah dan
akhimya masuk ke daging buah.

b, Pengumpulan Hasil

Penempatan buah setelah panen harus terindung dan panas
matahari. Di tempat pénmumpulan hasil setelah panen, perly segera
dilakukan penseleksian atau sortasi terhadap buah rambutan
sehelum pengemasan dan penvimpanan Buah discleks: sehingpa
bebas dan buah vang luka atau rusak/busuk, ukuran dan wamna
vang seragant. Buah rambutan Bimai termasuk kelas buah vang
sangatrenzan vang memiliki bobot buah kurang dar 30 gram per
buah { Pantastico, 1975)

=i Buah tambetan yang dilepas dari tangkainva, sebelum
diselcks: dan dikemas dicuci terlebib dahuly dengan air sabun,
kemudian dibilas dan dikermghan. Pengeningan tidak langsung pada
sinar matahari. Bila pada buah lepas terdapat/ditumbubi jamu,
dimasukkan dahulu ke dalam larutan soda 1.5 % selama 3 - 5
menit kenpudian disikat dengan sikat lenak (Baga Kalie 1994),

¢. Pengemasan dan Pengangkutan

Pengemasan dengan karung banvak dilakukan petam rambu-
tan. bila jarak pasar dekat ke lahan pertanaman rambutan. Biasamva
buah vang masih pada tandan (Cluster) langsung ditkat-ikat dan
langsung dimasukkan ke dalam kanung Bila untuk pemasaran vang
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agar jauh antar pulau atau propins:, buah rambutan dikemas dalam
kotak pets kavu beruburan 63,5 x 32 x 32 cmdengan kapasitas 20 -
30 kg buah per kemasan. Untuk mengurang gesckan dan tekanan
antar buah atau dinding kemasan, pada wadah kemasan dibuat
bantalan dan sabut kelapa dan dilaps: dengan kertas minvak, Uniuk
pasar luar negen schatkmya, digunakan kotak karton bergclombang
dan tahan air. dengan kapasitas schitar 3.5 - 10 kg/'kanon, Kotak
kanon standar vang biasanva digunakan untuk pasar Eropa
berukuran 30 5 40 % 13 cm. dengan kapasitas 5 kg buah lepas per
karon. dan suhu sclama pemzanskutan dipertahankan 107

(obw 4 aers penggemasoer buale rambetan v bk

Pemasaran rambutan ke pasar swalavan. scbalk buah ram-
butan vang telah dilepas dan tangkainva dikemas plastk polictilen
(PE} vang diberi lobang Untuk mempertahan kescgarannva buah
dalam plastik PE. pemvimpanan dilakukan dalam suhu rendah
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Penggunaan PE berlubang tusuk jarum B lubang, ketchalan PE
01,40 mm ukuran 20 x 40 cm dengan isi 40 buah rambutan per
bungkus per bungkus. dapat mempertahankan keseearan buah
sampai pada 4 han perampanan pada subu kamar, vang ditandai
kulit buah hanva 3% berwama coklat, sedangkan buah tanpa pE
(kontrol) kulit buah telah £3% berwarna coklat kehitaman
{Prabawati dan Laksmi, 1989) Menurut hasil penelitian Muhidin
{1984). pengemasan buah rambutan Lebak Bulus vang telah matane
dalam kantong plastik tertutup rapat vang disi karbondioksida
scbanyak 10% dari volume kantong masih cukup dikuasai oleh
konsumen sampai pada penvimpanan % hari. sedangkan tanpa
karbondioksida hamva pada 2 hari penvimpanan.

d. Penvimpanan Buah

Mutu kescgaran buah rambutan hanva dapat bertahan 1 - 2
han sayja. Pada han ketiga dan selamuinya, proses kelavuan dan
kemunduran kwalitas buab terjadi. Kulit dan rambut buah mula;
lavu kemudian berubah menjads kecoklatan, coklat hitam. dan
akhimya hitam kering setelah semmggn. Daging bush masih terasa
cnak pada kondisi demukian, tetapi pasar tak bisa menerimanya,
tidak bisa menjualnva. Untuk memperpanjang kesegaran buah ram-
butan vaitu dengan penvimpanan suhu dingin antara 8.9 - | 1_10C
dengan kelembaban nishi 90 - 95% Buah rambutan vang, disimpan
dikemas dalam kantong plastik sctcbal 0.02 mm atau 005 mm.
dapat diberi lubang atau tanpa lubang. Penyimpanan pada suhu +
I0°C, kesegaran buah rambutan dapat dipertahankan sclama 10 -
12 hari. Penyimpanan pada suhu vang lebih rendah dari 10°C akan
menimbulkan kerusakan fisiologes pada kulit dan rambut buak ram-
butan, ditanda dengan warna coklat hitam,

HEFTF Gad. Jshor Sanan



IV. PENGOLAHAN HASIL

Buah rambutan seliin dimakan dalam bentuk buah segar dapa
juga diolah memads koktail buah rambustan atay rambutan kalengan
dan mam=an rambutan

4. hoktail Buah Rambutan

Kokt buah rambutan adalah salah salu cara pengawetan huah
dalam sirup. dan disimpan dalam botol Cara pembuatannya schaga
penikut

Penvediaan botal jJam dan ttup dan kaleng

Pencucian dan pensterilan botol dan tutup botol. selama | jam
dengan ap am panzas (pengukusan)
Seleks buah ran

ian bebas dan kerusakan Pengupasan dan

ST el Jolasr S iiemui



pemisahan dagmg buah dan byji. Daging buah dipisahkan dan b
dengan cara mematong buah rambutan vang telah dikupas pada
kedua upingnva. Kemudian ujung prasu ditusukkan diantara daging
bueah dan bip. Pizaw digerakkan memutar ke bawah. schingga daging
huah tericpas dan hiji

Uihe s - Heuele ramsbinen daliig Sernnk siogire

Pemasukan buah rambutan ke dalam botol stenl

Pembuatan larutan sirup dengan cara mendidihkan gula pasir dalam
air ditambah asam sitrat. Untuk | liter air diben gula pasic 640
gram dan asam sitrat 3 gram

Pemasukan larutan sirop vang mendidib ke dalam botol jam berisi
daging buah ramburan

Diaduk dengan sendok tuppan untuk menghilangkan gelembung-
gelembung udara vang masih terperangkap dalam botol
Penutupan botol setengah rapai

HPTF Uil Rodhor Summst



- Pelepasan udara (exhauvsting) dan dalam botol dengan cara
perebusan botol vang telah bensi buah rambutan dalam panc
selama 20 menit sejak air perebusan telah mendidib

—  Botol driutup rapat dilengkaps dengan segel plasnk
Pembuatan label {tanggal. beratvolume. dan harga)

Buah rambutan dalam kaleng adalah buah rambutan vang
diawectkan dalam sirup, dan tanpa zat pengawet. Rambutan kalengan
diproduksi oleh pabrik dalam jumiah besar umtuk pasar lokal maupun
pasar luar negen

b. Manisan Rambutan

Manisan rambutan dapat dimanfaatkan sebagai campuran pada
berbagai kue kering dan juga schagai pelengkap es knm dan kue basah
Produk i banvak dikemas dalam kantong plastik atau disimpan dadam
stoples vane kenng dan bersil. Cara pembuatannyva sebagai benikut

- Pengupasan dan penusahan daging buah dan bip

~ Perendam daging buah dalam larutan kabum metabisulfic 1%
selama 15 menit
Perendaman dalam larutan gula 60% ditambah asam sitrat 2%
sclama 15 jam, Untuk | hter air perendam dibutuhkan 600 gram
gula pasir dan 20 gram asam sirat.

- Peminsan dan pengenngan daging buah rambutan, Pengenngan
dengan dijemur di sinar matahan ataw dalam alat pengering
sampaibobot daging buah menvusut menadi 60% dan bobot
semula

- Pencelupan daging buah dalam air mendidih selama 5 mena, lalu
dimasukkan dalam air dingin vang bersih

- Peninsan dan dikeringkan kembal smapan daging buah rambutan
tersehut benar-benar kenng
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DESKRIPSI VARIETAS RAMBUTAN BRAHRANG

Asal Tanaman

Tinggi Tanaman
Bentuk Daun
Warna Daun

Bentuk Tanaman
{Kanapi)

Bentuk Batang
Warma Batang
Percabangan
Bentuk Bunga
Wama Bunga
Tangkai Bunga
Bentuk Buah
Rambut Buzh

‘Wama Rambut Buah

Matang
Warna Buah

Wama Daging Buah

Sifat Daging Buah

Desa Brahrang, Kabupaten Langkat
Sumatera Utara

. 6= 8 meter

Bulat panjang, ujung agak tumpul
Hijau tua {dauh bagian atas), hijau {(daun
bagian bawah}.

: Seperni payung, rindang
: Gilig

Coklat keabu-abuan
Mendatar pada pangkal batang

¢ Bulat kecil dalam malai‘tandan
! Kuning

Pendek
Bulat telur - bulat lonjong

. Panjang agak kasar

Merah dengan ujung hijau

Merah dengan ujung hijau
Bening / putih seperti lilin

o Meelotok, kulit byi tidak begitu melekat pada

dagmng buah.
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Rasa Buah

Jumlah Buar per
Pohon

Berat Buah Rata-
rata

Bentuk Bip
Produksi/Pobion
Daerah Adaptasi

. Mamis. apak kering

- 1500 - 304K buah

40 - 30 gram. buah

Bulat panjang. = 3 - 3 granm/biji
100 - 135 ke

Dataran rendah, porositas tanah baik
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